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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana kah implementasi perlindungan hukum terhadap perempuan 

sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

2. Apa saja kah kendala-kendala yang dialami dalam implementasi 

perlindungan hukum terhadap perempuan sebagai korban kekerasan dalam 

rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

Pertanyaan Kepada Unit PPA  Polres Buleleng 

1. Apa saja kah peran dari Polres Kabupaten Buleleng dalam memberikan 

perlindungan hukum terhadap perempuan yang menjadi korban kekerasan 

dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

2. Terkait proses penyelidikan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

terhadap perempuan di kabupaten buleleng yang dilaporkan,  apa kah ada 

kendala-kendala dalam proses penyelidikan  yang dilakukan oleh Polres 

Buleleng terhadap perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam rumah 

tangga? 

3. Terkait  penyelesaian tindak pidana terhadap perempuan korban kekerasan 

dalam rumah tangga di Kabupaten buleleng apakah dalam penyelesaiannya 

rata-rata  melalui jalur hukum ataukah melalui proses mediasi ? 

4. Jika beberapa perempuan yang manjadi korban kekerasan dalam rumah 

tangga  memilih  jalur mediasi dalam penyelesaiannya, apakah terhadap 

pelaku adanya peringatan secara khusus jika pelaku kembali melakukan 

kekerasan tersebut? 

5. Jika beberapa perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga memilih 

melanjutkannya ke jalur hukum untuk menyelesaikan kasusnya, apakah ada 

kendala-kendala dalam proses penyelidikan yang dilakukan oleh Polres 

Buleleng? 



 

6. Apakah polres buleleng khususnya Unit PPA ada kerjasama dengan 

lembaga lain seperti lembaga sosial dalam proses pemberian perlindungan 

hukum terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga? 

7. Bagaimana kah implementasi perlindungan hukum secara represif  (setelah 

terjadinya tindak pidana) yang diberikan oleh Polres Buleleng terhadap 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga ? 

8. Bagaimanakah implementasi perlindungan hukum secara preventif yang 

diberikan oleh Polres Buleleng sebagai upaya pencegahan tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di masyarakat?  

9. Bagaimana kah  proses dari pemberian perlindungan hukum yang diberikan 

oleh Polres  Buleleng  terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga? 

10. Apa kah ada kendala-kendala dalam implementasi proses pemberian 

perlindungan hukum yang diberikan oleh unit PPA Polres buleleng terhadap 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pertanyaan Kepada Dinas P2KBP3A Kabupaten Buleleng 

1. Apa sajakah peran dari Dinas DP2KBP3A Kabupaten Buleleng dalam 

memberikan perlindungan  hukum terhadap perempuan yang menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh 

DP2KBP3A Kabupaten Buleleng terhadap perempuan yang menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

3. Bagaimana kah tahap-tahap dalam pemberian perlindungan hukum yang 

diberikan oleh DP2KBP3A Kabupaten Buleleng terhadap perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga di kabupaten buleleng? 

4. Apa kah dalam implementasinya perlindungan hukum terhadap perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng oleh 

DP2KBP3A Kabupaten Buleleng telah terimplementasi dengan baik ? 

5. Apakah dalam implementasi perlindungan hukum secara preventif yang 

bersifat pencegahan oleh DP2KBP3A Kabupaten Buleleng telah melakukan 

program sosialisasi tentang kekerasan dalam rumah tangga kepada 

masyarakat? 

6. Apa kah ada kendala-kendala dalam implementasi pemberian perlindungan  

yang diberikan oleh DP2KBP3A Kabupaten Buleleng terhadap perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pertanyaan kepada Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan  Perempuan  

dan Anak Kabupaten Buleleng  (P2TP2A) 

1. Apa sajakah peran dari  P2TP2A Kabupaten Buleleng dalam memberikan 

perlindungan hukum terhadap perempuan yang menjadi korban kekerasan 

dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh 

P2TP2A   Kabupaten Bueleleng terhadap perempuan yang menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 

3. Bagaimana kah tahap-tahap dalam pemberian perlindungan hukum yang 

diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Buleleng terhadap perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga di kabupaten buleleng? 

4. Apa kah dalam implementasinya perlindungan hukum terhadap perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng oleh P2TP2A 

Kabupaten Buleleng telah terimplementasi  dengan baik ? 

5. Apakah ada kendala-kendala dalam implementasi pemberian pelayanan 

pendampingan hukum dan pemulihan psikologi terhadap perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga oleh P2TP2A Kabupaten Buleleng? 

6. Apakah dalam implementasi perlindungan hukum secara preventif yang 

bersifat pencegahan P2TP2A Kabupaten Buleleng telah melakukan 

program sosialisasi tentang kekerasan dalam rumah tangga kepada 

masyarakat? 

7. Apa kah ada kendala-kendala dalam implementasi pemberian perlindungan 

hukum yang diberikan oleh P2TP2A Kabupaten Buleleng terhadap 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di Kabupaten Buleleng? 
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